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ABSTRAK

Agustinus, Nomor Stambuk : 88 06 070
Inventarisasl JendslEktoparnsit danfTingkab Penularannya pada
Ikan Wila (Qreochromis pilotica T) pada Beberaps Kecamatan
dl Tana Toraja dibawah bimbingan Alex Rantetondok sebagail
pembimbing utama, H. I Nemgah Sutika dan L.S Taﬁdipayuk
sebagal pembimbing anggota, ~

Femelitian ini dilakukan pada bulan Juli. oampail akhir
September pada tiga sumber sample yaitu Kecamatan Makale,
Kecamatan Mengkendek dan Kecamatam Saluputti Kabupaten
Tana Toraja.

Parasit merupakan sustu masalah yang serimghall
sulit diatasi dalam usaha budidaya ailr tawar. Aklbatnya
serangan parasit dapat menurunkanm produkel karema kematlan
dap pemurunan kuanlitas ikan yang terinfestasl parasit.
Pamelitian ini dimaksudkan untuk mﬁﬁgim?enthbiaasikan jenis
gktoparasit dan penularannya yamg terdapat pada usaha budi-
daya ikan ndla serta melihat orgam yang terserang.

Pengambilan sample dilakukan gecara acak sebanyak
50 ekor, diperiksa secara mikroskopils pada Laboratorium
SMA Katolik Makale dan dilanjutkan 41 Laboratorium Klinik
Rumah Sakit Elim Ujung Fandang.

Hasil penelitian didapatkan empat jends ektoparasit
yang menyerang ikan nila ukuran konsumsi yakni Arsulus ep,
Dagtyrogulus sp dam Gyrodactylug sp serta Irichodina sp.
Paraeit gamg menyerang tersebut masih dalam taraf infe-*agi.
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Hasil perhitungan diperoleh rata-rata prevalensi
parasit Argulug sp adalah 25,55%, Dactyrogylus sp jumlahnya
39,99 %, Syrodactylug sp jumlah rata-ratanya 35.55 % dan
Irichoding sp adalah 27,77 %. Sedanglkan nilal rata-rata
intensitas serangan Arguluc sp adalah 1,8 individu/ekor,
Dactyrogylus sp jumlshnya 2,24 individu/ekor, Gyrodactylug sp
Jumlahnya adalah 1,5 individu/ekor dan Trichodins sp milal
rata-ratanyas 2,0 individu/ekor.

Remdahnys intensitss pads ketiga lokasl pengambilan
sample disebabkan karena kualitas air secara umum cukup balk
gehingga tidak menunjang partumbuhan parasit. Hal laln
diduga karena adanya slistem pertahanan tubuh pada ikan
cukup tinggi yang ditunjang oleh umur ikan; kualitas alr yang
balk dan kondisi lingkungan ysng balk. Lo
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PENDAHULUAN

Latar Belekanme

Indonesla mempunyal perairan tawar yang cukup luas,
yang meliputl damau, sawah, rawa, kolam, sungai dan
waduk, sehingga cukup potemsial untuk usaha budidaya
ikan air tawar. Memurut Arsyad (1988) luae perairan air
tawar di Indonesia adalah sekitar 6272 ka, Pada perairan
tersebut petami ikan d1 Indomesia telah -memgusshakan
berbagal macam jenis ilkan air tawar misalmya lkan mas
(Cypripus garpio L), ikanm tawes (Pumtius lavanicus),
ikan lele (Clarias batracug), ikam gurame (Qguropemus
ggurapy), lkan tambekan (Hslostoma femmimchi), ikan nilem
(Dgteochilug hasselti) dam ikam mila (Oreochromis milotica)

Salsh satu jemis ikan air tawar yang sudah mulail
digemarli petani untuk dibudidayakan di Indomesia adalah
ikam nila (Opesochromis miloticg Trewaves), mengingat sifat-
gifat ikan mila yang menguntungkan dalam usaha budidaya
antara lain: (1) cocok dipeliﬁara di perairam yang temang
geperti sawah dan kolam, (2) merupakan organisme yang bersifat
ommivora, sehingga makanammya mudah diperoleh, (3) perkembamg-
bl akannya mudal damn tidak memgenal musim serta tidak me-
merlukam perlakuan khusus untuk memgadakan peml jahannya,
(4) milai gizinmya tingei.

Dibhalik kemudahan-kemudahan dalam membudldayaskan ikam
nila tersebut, masalah yang paling pemting diperhatikan

" adalah masalah pengendaliam hama dan penyskit.
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Dalam budidaya ikan, penyaklit ikan dapat menyebabkam
kerugian ekomomis. Kerugian yang ditimbulkan bergantung
kepada persemtase populasl yanmg terseramg penyakit, umur
lkan yang sakit, parahnys penmyakit dan jenis pemyakit
Yang menyerang organieme peliharaam, Penyakit-penyaklt
ﬁerlﬂhﬂt banyak yang bersifat infektif sepertl pada
hewan: berdara pamas. Tetapl bagl ikan, faktor-faktor
monimfektif juga sangat berperanm. PFeran ind berbubungan
dengam lingkungan tempat ikan hidup.

| Masalah yang sering kall sulit dlatasli dalsm usaha
budidaya perlkanam darat pada umumnya adalah parasit,
karema perkembamgbiskanmmys sangat cepat, siklus hidupmya
sederhana dan simgkat, pengetahuan para petani akan
penyakit ikan sangat terbatas sehimgga lkan yang terserang
paraglt akan memgalami kematlan. Selain itu dapat pula
memyebabkan turunnya kuallitas dan daya tahan.ikan yang
terinfekel.

Daerah Tams Toraja sudsh mulal mengembangkan usaha
budidaya ikan nila iang b asanya dipadukan dengan jenis
ikan air tawar laimmya terutama di Han;matan Mengkendek,
Makale dan Seluputti. Naman usaha tnréabgt masih kuramg
berkembang yamg diduga digebabkan kurangnya pesgetaluman ,
petami temtang metode budidaya dam terutama mengemai
pemanggulamgan hama dan penyakit ikam khususnya yang bere
glfat parasit.

Dalam rangka pengembangan usaha budidays ikan nila
di Kabupaten Tama Toraja pada khususnys, dipandang perlu

2



untuk mengadakan pergomtrolan penyakit yang menghambat
delam suatu usaha budidaya.

Adanya permasalahan tersebut dalam melakukan usaha
budidaya ikem nila agar dapat memperoleh peningkatan
kualites dan kuantitasnya maka sebagsl langksh awal yanmg
perlu diadakan adalah menglinventarisasikan secara dind
Jenis-Jenle parasit yang hidup di lokasl budidaya yang

dapat menyebabkan penyskit pada lkan bahkam dapat pula
menyebabkan kematian.

Tujusn dan Kesunsan

Femelitian imi bertujuan unmtuk menginvemtarisasikan
jawia-jania.uktnparaait, baglen tubuh yang terserang dan
timgkat penularannya pada usaha budidays lkan mila (Q.
gllotica Trewavas).

Hasil pemelitian diharapkan dapat memberlkan tambahan
informasl bagl pengembangan ugsaha budidaya lkan mila

d1 Kabupaten Dati II Tama Toraja pada khususnya.



TIRJAUAN PUSTAKA

Elologl Ikan Iila

Ikan nila merah tergolomg dalam famili Chichidae
darl genus Orsochromis. Dalam malanguuﬁghan keturumsannya,
induk ikan nlla memetaskan telurnya dan memellihara 1Qr?a
di dalam mulutmya sehingga dikenal demgan i1stilah "Mouth
Breaeder"” (Sugiarto, 1986).

Selanjutnys dikatakan bahwa ciri-cirli yang dimiliki

ikan mila antara lalm warmanya kemerah-merahan dan kuning

keputih-putihan. Badannya agak pipih dan pumggungnya lebdih

tinggl dibandingkan dengan ikan mujair. Pada badan dan
gkor terdapat garis-garis vertikal, sedengkan pada sirip
punggung dan sirlp dubur garisays memanjang.

Salehang (1991), mengatakan hahwa perkembangblakan
ikan nila merah sangat mudsh dan tidak mungﬁnnl musim.
Selain itu tidak perlu dilakukan perlakuan-perlakuan
khusus untuk pemijahsn., Biasanya perlaiuan khusus dilaku-
kan dengan tujuan untuk mengurangli frekuensi perkawinan
agar dalam pertumbuham badannya dapat menjadl makeimal.

Keunggulan ikan nila selain warna dan bentuknya yang
menarik, dagingnya ensk dengan duri tulang sedikit. Per=
tumbuhan ikam ini relatif cepat, mudash dikembangbiakkan,
dan rakus terhadsp makenan sisa sehingga tidak sullt pe-
meliharaannya (Arsyad dﬁn Haridini, 1986).

I\



Budidaya Ikan Nila

Memurut Arsyad dan Haridini (1988), ikan nila dapat di-
budidayakan dengan sistem monokultur, polikultur dan mina-
padl. Tempat pemeliharssnnys dapat dengan menggunakan
keramba, kolam, maupun dengan persawahan. Untuk kolam.pe-
meliharaan dapat hﬂrfﬂngéi sebagel kolam pemljahan maujun
sebagal kolam pemeliharasn benih.

Sugiarto (1986) mengatakan bahwa pada umumnya pe-
meliharaan imduk dilakukan secara polikultur demgan per-
bandinganmya adalah ikan mas 50 % dan ikan nila sebanyak
50 %, atau 1 : 1., Unmtuk mendapatkan induk-induk yang ber-
kualitas balk dengan mempunyai pertumbuhan tinggl, pemelihara-
an induk sebalkmya dilakukan secara monoseks yaltu pemelihara-
an induk jantan dilakukan secera terpisah demgan pemellharaan
imduk betina. Hal inl skam mempermudeh delam seleksl induk
untuk keperluan pemi jaham, ,

SeJanjutnya dikatakan bshwa pemiliham induk Jantan dan
betina perlu dilakukan E;:enmat murgkin. Induk betina di-
cirikan dengan adanya tiga lobang urogenital, Lubang Yyang
pertama berfungsl gebagal anus dan dubur, lubang yang kedua
digebut genital papllla yang berfungsl Eahagai lubang pe-
mgeluaran telur dan lubang yang terakhir berguna sebagal
lubamg untuk pengeluaran urine atau alr genl, Sedangkan
induk Jjantan dicirikan demgan adanya dua lubang urnggnital,
lubang pertama berfungsi sebagal anus dan lubang yang kedua
perfungel sebagal lubang pengeluaran sperma dan urine yang

bentuknya agak menonjol dan meruncing.

2



Berdasarkan letak infeksimya, Sinderman (1977) dan
?hrnandn £t al. (1977), membagl parasit kedalam dua
golongan yaitu parasit luar (ektoparasit) dan parasit
delam (endoparasit). Selanjutnya dikatakan bahwa parasit
luar adalah parasit yang menginfeksi organ luar seperti
insang, kulit, lendir, mata dan sirip, Parasit dalam adalah
parasit yang menginfeksi organ-organ dalam seperti usus,
hati, dan jantung. '

Parasit adalah hewan atau tumbuhan yang hidup di
atas pamgurhanan inangnya. Jadi parasit itu dengan sesuatu
cara nnrugihan inang {Eahla and Noble dalam Rantetondok,
(1976). Sedangkan inang ialah hewan yang ditempatli parasit.
Selanjutnya dikemukakan tentang tiga macam imang darl
parasit yaltu:

1., TInang akhir (Final hast atau definitif hnst]
2. Inang antara (Intermediate host)
3, Inang persinggaham (Transfer host).

Inang akhir ialsh hewan atau tumbuhan dimana paraslit
hidup sampal dewasa, imang antara adalah hewan atau parasit
itu hanya hidup untuk sementara pada inang tersebut, yang
dimaksudkan untuk melengkapl siklus hidupnya, sedangkan
inang purningsahan'&ﬂﬂlﬂh jika hewan atau parasit itu hanya
menjadiken imangnys auhagni tempat persinggahan sementara
sebelum mendapatkan 1nan5 akhir dan bukan untuk nuluugkapi

glklus hidupnya.



Menurut Afrianto dan Liviawaty {1992), pada umumnya
tiap specles parasit mempunyal insng tertemtw atau hanya
terdapat pada suatu species inang saja. Selanjutnya dike-
mukakam bila parasit didapat pada lebih dari satu femis
lnang hal ind bBerarti bahws pasti ada hubumgan antars
jenie-Jenis inamg tersebut misalmya karena satu famili.

| Selanjrtnya dikatakan behwa pemyakit parasiter adalah

penyakit yang disebabkan oleh aktivitas organisme parasit.
Orgamd eme paraelt yang sering menyerang ikan peliharaan
antara lain darl golomgan virus, bakteri, jamur, protozoa,
golongan cacimg dan udang renik. Organisme parasit dapat
dikelompokkan menjadl dua golomgan yaltu golomgan asll
(true patogen) dan patogen pﬁtannial{Pntuﬂsial patogen/
opportumistic patogem). Patogen asli adalah organisme
parasit yang selalu menimbulken penyakit kﬁgﬂ apablla ada
kontak dengan ikan. Patﬁgeﬁ potemsial adaléh organisme
paraeit dalam keadaan:nﬂrmul dapat hidup damai dengan ilkan,
akan tetapl jika kondiel limgkungan mendukung akan segera
menjadi patogemn (penyebab suatu penyakit).,

Arsyad dam Haridini (1988), memgatakan bahwa lkan
pila mral merupakan salah satu jenis ikan yamg cukup mu dah
terseramg penyakit parasit. Parasit-parasit dan penyakit
1tu dapat timbul karema komdisi limgkumgan kolam pemelihara- i
an yamg kuranmg baik misalnya kualitas air yamg buruk, ‘
jenis dan jumlah maksnan yang tidak sesusl serta tingkat .

pemgelolaan yang kurang cermat.



Lebdh lanjut dikatakan bshwa berdasarkan hasll peng=-

amatan, ada beberapa parasit yang depat menginfeksi ikan - .
mlla mersh amtara lain :

1. Jendis Protozoa seperti Ichihvopthirius multlifilis,
Trichodina ep, Mycosoma sp, Hememuva sp, Mixobulua ep.
Jends udalg—udangﬁm sepertl Lermes =p, Ergagtilus sp
dan &ﬁ;ulnn 8Dy yang Diasanya menginfeksi ikan nila
ukuran fimgerling dan ukuran dewasa.

3+ Infeksi bakterial oleh bakterl Asromonas hvdrophyla,

yang menyerang pencernaan dan hati maupum Myxobsgterd sp

2.

yang blasanya menyerang kulit.

4y Parasit jamur yang biasanya menyerang telur dam benih
ikan mla yaitu jends Japrolegnia sp.

5, Parasit darl jJenis cacimg-cacingan misa lnya dari
phylum Plathelminthes (flat worms) kelas Trematoda
misalnya Dactylogyrus sp, Mopocoelium mouenteoron,
Dinlozoaz paradoxon dam Gyrodactviua ep.

Tingkat penularan paraslt secara umum dinyatakan dalam
prevalensi dan intensitas. Yang dimaksudkan deamgan
prevalensl adalah prosemtase ikan yang terinmfelksi parasit,
sedamgkan yamg dimaksud dengan intensitas adalsh jumlah
rata-rata parasit per iken yang terimfeksl (Brotowldjoyo,
1987), Selanjutmya dikemukakan bahwa penularan paraslt dapat
dikelompokkan dalam dua umgkatan yalitu terimfeksi danm
terinfestasl, Ikan dikatakan terimfeksl parasit apabila
parasit tarsehﬁ. talalh mendmbulkan geJala pemyakit.

Sedamgkan seskor lkan yang terserang parasit mnamun belum




mengalami gejala penyakit disebut dengan terinfeksi
parasit.

Menurut Soejanto dalag Pakki (1991), penularan suatu
Jenis parasit pada tubuh inangnya dapat terjadi melalui
alr dan persentuhan yang terjadi sntara ikan-iken dalam
kolam pemeliharasn. Intensitas ektoparasit 2 - 5 individu
per ekor pada tubuh 1kaﬁ balum dinyatakan harhnhaya, apablla
terdapat lebih dari 10 individu/ekor adelsh sudah berbahaya
terhadap inmang yang dliserang oleh. parasit.

Asmawl gdalapm Salehang (1991) menyatakan bahwa dengan
pemberian pakan dapat pula menimbulkan keruglan yang dapat
berupa penyakit yang disebut dengan "Nutrition Deseasea”.
Tanda-tanda yang nampak karena penyakit itu adalah pada
bagian luar terdapat erosl eirip (sirip putus), mata suram
ﬁarselaput putih, kadang-kadang ada yang sedlikit menonjol
darl rongga mata, warma tubuh agak mamuﬂat,.bﬂdangkan gelala
 yang tampak pada organ dalam setelah dilakukan ingectio ya-
Itun 1iver melebar, dengan warna bervariasl dari merah,
agalk pucat, pucat sekall, bahkan ada ya. g bercampur warmsa
hijeu., Daerah sékitar liver berwarna hijau kekuning-
kuningen dan seluruh organ dalam dilekatli cleh lemak yang
menumpuk.

Paraslt yang ekstermal menginfeksl kullt, sirip dan
insang dan dapat menyebabkam kematlan yang akut karena
parasit ekstenal pada umumnya mempunyal giklus hidup yang
gingkat dan perkembangbiakannya sangat cepat. Ektoparasit

yang paling umum menyerang ikan mila adalah dari jenis

)
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Protozoanm, Iﬁmmmﬂ 8p, Tetrahymemn, Plscinoadinium,

icichoding sp, Monogenea, Lommes sp dan Argulug sp (Comroy
dan Herman, 1961), :

Schubkert (1987) mengatakan bahwa tamda-tenda kbinis
yang paling umum ditemukan karena }emyakit ektoparasit
adalah; pergerakan ikan yang terseramg memjadi lamban,
adanya perdarahan pada organ yang terserang oleh parasit,
adanya produksi lemdir yang herlebikan, pernafasan yang
lamban, mafeu makan terganggu atau anorexia dan mengalamil
kelesuhan yang dikenal dengan lethargy.

Lebdh lanjut dikatakan bahwa jenle Aplosdma, Scyphidia,
Vorticella, Ephysthills dam Zoothsmnium adalsh kelompok
dari protozoa yang umum menyerang ikam-ikan slr tawar.
Kematian yang terjadi karena memgalaml kesukaran dalam
saigtem pernmafasannya ad:a;lah diakibatkan oleh acﬁh}'& parasit
yang berada di dalam insang ikan tersebut. Jemie ektoparasit
dapat Werkembang dengan beik pada alr yang berkualitas
buruk dan terpolusi, |

Linekumgan Hidup

SantAEa (1976) menyatakan bahwa kelangsumgan hddup
ikan dan penyebaran parasit dapat dipengaruhi oleh para-
meter kualitas air seperti subu, pH{Derajat keasaman), 0
okgigen terlarut, Karbonddokeida, mmomiak dan kecerahan.

Lebih lanjut dikatalkan bahwa untuk kelangsungan

hidup orgamisme Yang dibudidayakan pada air tawar, ada
beberapa standar kriterla alr yang dapat memenuhi untuk

10
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berhasilnya suatu budidaya perikanan seperti oksigen terlarut

gedikitnya 4 - 5 ppm, PH berkisar antara 6,8 - 8,7 dan

kadar ammoniak 0,02 ppm atau kurang, suhu optimal adalah
25 - 25°¢c . Cahaya dapai pﬁla berpengaruh terhadap waktu
menetasnys telur parasit utsmanya parasit ekstermal (ekto-
paraslt) sedangkan parasit dalamfumdaﬁaraait] kadang-kadang
leblh seBang menentas pads tempat yang gelap misalnya

dalam usus imvertebrata, maupun vertebrata.

Afrianto dan Liviawaty (199Z). menyatakan bahwa
umumnye parasit ikan dapat tumbuh dengan bdaik hanya pada
lingkungam kolam (perairan yang ada ikannya). Pada kolam |
vang tidak digumakan untuk memelihara ikam, parasit akam
mengalami kesulitan untuk memcarl insngnya(ikan) sehingga

populasi parasit akan turun secara drastis. Parasit yang
gagal mencarl inangnya tidak akan memﬁe;vlay maksnan lagl
dan akhirnya mati.
_ Kondlisi lingkungan merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi timbulnya penyakit di kolam budidaya _
gelalm . . sistem pertahanan tububh dari ikan itu semdiri,
Sersngan penyakit di kolam budidaya ikan dapat terjadi
karema kolam tercemar oleh orgamisme pemyakit yamg dapang
bersama tanam%n, {kan atau pakam hidup darl dmerah yang
lain atau fang diambil dari tempat 1aiﬁ.f5chuhart, 1987).
Afrianto dan Liviawaty {1992f mengatakan bahwa ~
penyakit ikan juga dapat disebabkan oleh organisme laln

yang Becara gengaja maupun tidak sengala masuk ke kolam

11




pemeliharaan. Organisme ind dapat mengganggu ikan pe-

liharasn sebagal predator atau kompetitor.

Lebdh lanjut dikatakan bahwa demgan adanya organdsme
predator atau kompetitor serimg menyebmbkam terjadinmya
infeksl sekumder, karema tubuh ikan yang dipelihara dapat

terluka karema mereka berhasil meloloskan diri dari
serangan organlsme predator, '

Schubert (1987) mengatakan bahwa pada komdisi lingkungan
kolam yang balk nrsahisqa parasit yang ada di kolam maupun
dli tubmh ikan tidak mampu menyebabkan timbulmya pemyaklt.
akan tetapi jika kondisi lingkungan kolam memjadi buruk
days tahan lkan cemderung menurum dan perkembangan organds-
me penyebab penyakit serimgkali memjadi lebdh baik,

12
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MATERI DAN METODE

lompat dan Waktu

Penelitian telah dilakssnakan demgan memgambil sgmple

darl tlga lokasl budidaya yaitu pada Kecamatan Makals,
Kecamatan Mengkendek dan Kecamatan Saluputti Kabupaten
Tamma Toraja. Untuk pengamatan parasit dilaksanakan di
Laboratorium SMA Katolik Makale, sedamgkan untuk pengambil-
aﬁ foto/gambar parasit yﬁng didapatkan dilekeanakan di
"Laboratorium Klinik Rumah Sakit Elim Wjung FPandang.

Waktu pelakaanaﬁnrpemﬂlitian ini adalah pada bulan Jull
sampal akhir September 1994.

Portelaan Daerah Pemelitian

Daerah lokasl budidaya tersetmt di atas adalah me-
rupakamr daerah yang mempunyal linmgkungan r#ﬁg:harhrda—
beda terutama dalam hal sumber alrmys, vaknl pada Kecamatam
ﬂakala Desa Bombongan sumber sirnym adalah berasal dari
hasil tadsh hujan daja namun Jika kekuramgen air biasanya
sumber alrnya Berasal darli pegunumgan Burake yang Juga di-
fungsikan oleh Ferum PAM pebagal sumber air mimum. Fada
Kecamatan Menmgkendek sumber airnya addlah dari anmak sumgal
yang berasal dari Ge'tengan, padangkan pada Kecamatan
Saluputti sumber alraya berasal dari daerash aliran sungai

3;55 agak besar yaitu dari Sumgal Saluputti. Masing-masing

daerah p
budidayanya ad

emelitian merupakan daerah persawahan. Metode

alah monokultur pada Kecamatan Makele dan




pada Kecamatan Mengkendel dan Saluputti diusahakan

dengan metode atau sistenm polikultur,
Eengambilan Ikan Comtoh
Ikan contoh Yang digunakan dalam pemelitian adelah
ikan mila yang periode pengambilennya hamya sekall.
Jumlah ikan contoh Yang dlgunakan sebanyak 90 ekor dimana
masing-masing lokasl diambil sebanyak 30 ekor.
Penamgkapan ikan yang diperlukan dilskultan: demgasm cara

memangkap secara acak dengan memggunakan jala buang
rada sethap sisl kolam.

Eﬂhh&awmﬁm

Ikgn yang telah ditsngkap dimasukkan ke dalam
wadah yang telah disiapkan, kemudian dibawah ke Laboratorium
SMA Eatolik Makale untuk diadakan pemeriksaan parasit,
Untuk pemgamatan Ektoparasit dipergumakan mikroskop elektrik.
Mula-mula ikan dimatikan dengan memasukkan jarum spolt pada
ﬂaglan kepala ikan yang akan diamati, setelah mati
kemudian dikakukan pemeriksaan secara bertahap menurut
Fernamdo gt gl (1972).

Seglanjutnya parasit yang diperoleh diawetkan demgan
menggunakan etyl alkobol 70 %, Tiap parasly yang terdapat
pada masing-masing ikgn dicatat jumlah dan lokasl penyeramg-

ANRY .

14




Untuk mengetahui timgkat pemularan ektoparasit pada
usaha budidaya ikan nila ( Oreochromis milotica T) maka
digumakan dua rumus yaitu prevslensi dan intensitas

séramngan parasit menurut Fermamdo gt gl (1972) sebagal
barikut:

1., Prevalensi (P)

P =H— x100%
i

Dimana :
P = Prevalensi (%)

N = Jumlah ikan yang terinfeksl parasit
(ekor)

n = Jumlah sample yang diamati (ekor)

2. Intensitas (I)

.
K

IMmana @

1 = Intensgitas serangan parasit
( Indd widu/ekor)

P = Jumlah parasit yang memyerang (imdividu)

Jumlah ikan yang terimfeksl parasit
(ekor).

N

Zebagal data penunja =g dilakukan pemgukuran terhadap

parameter kualitas air geperti suhu, pH, Oksigem terlarut

L5

o
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Karbondioksida, ammomd ak,
dilaksanakan dengan

kecerahan, Waktu pen g;aua.taﬁ

dua kall periode yaitu pada saat
pengambllan sample yakni pada pukul 07.30 dan pada
pukul 14,00,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jemie, Sistematika dap Degkripsi Parasit

Hasll pemgamatan gecara mikroskopls terhadap 90 ekor
ikan mlla (Qregchromig nilotica T) yamg diambil dari
tiga lokasi budidaya, didapatkan empat jenls ektoparasit
yaitu Argulug sp, G¥rodactylus sp, Dactvrogylug sp dan
Trichodlpms sp. FKetiga lokasi budidaya tersetut terserang
oleh keempat jemls ektoparasit yang didapatkan diatas.
Jumlah ikan yang terserang dam jumlah ektoparasit yamg
menyerang lkan dlsajikan secars rinel pada Lampiran 1
2 dam 3.

Deskripsl darl keempat Jemis ektoparasit yasmg didapat-
kan adalah sebagal berikut:

- Argulug sy
Phylum : Arthropoda
Class : Crusetacea
Ordo : Branchilura
Family : Argulidae
Genus : Argulus
Specles : Argulys sp

Armulug sp berbentuk agak bulat dan pipih seperti jemis
kutu karema itu blasa disebut "Carp lice". Ukuran diameter-
nya adalahnﬁ - 8,5 mm, perlekatannya sangat kuat pada
tubuh ikan karena mempunyai mulut yang dapat menglisap tubuh

{kam dan kelihatannya kemerahan pada kKulit ikan.

17



AIEMLUB sp mempunyai mata, kaki dan gigl

lihat pada @ambar 1.

serta rumbal yamg
terdapat pada bagian ekornya (Asikin. dan Kabata, 1985)

daw Doglel et gl (1970), Untuk lebih jelasnya dapat di-

Gambar 1. Foto Arsgulug sp

& Dactyrogvlug sp
Phylum
Class
Ordo
Family
Genus

Specles
- Gyrodaciylug sP
Phylum

Class

:Plathelminthes

LE ]

L]
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Momogemes
Dactylogyridae
Dactylogyrus

Dactvlogyrug sp

Platkelminthes

Trematoda



Ordo

: Monogemes
Family ! Gyrodactylidse
Genus * Gyrodactylus
Species t Gyrodactylys sp

Dactyrogyluas sp mempumyai orgam peraba, kepala, mulut,

pharynx, emhrio, mata, usus, testes dsn ovary serta posterlor

haptor (Central hook) yang terpusat pada bagiam ekor.
Ukuran: panjeng dari Bactyrogylug sp adalah berkisar antara
0,05 - 3,0 mm. Dactyrogylyg sp lebih suka memyerang daerah
insang lkan peliharaam (Gambar 3B},

Pada S¥rodactylus sp mempunyal mulut, kepala, ovary dan
testes serta posterior haptor dan saluran pencermaan. Bapat
dilikat pada Gamher 3a., Gyrodactylus sp lebih senang me-
nyersng daerah kulit dan sirip ikan. Perhbedaan dari kedua
ordo momogemea imi adalah pada Eyreodactylug sp tldak mem=-
punyal titik mata dan kepalanya bercabang dua Jjika dilihat
dibawah mikroskop, sedangkan pada Datyrogylus mempunyai
empat titik mata dan bagian kepalanya mempunyal cabamg empat.

Parasit momogemea imi merupskan orgamisme cacimg remik
yang sifatmya parasit terhadap organieme alr tawar., Bemtuk-
nya pipih dan memanjang, apablla parasit iml menyeramg insang
atau kulit ikan pellharaasn yamg dalam keadaan jumlah banyak
maka ikam yang terserang dapat mati. Hal inl disebabkan
karena adanya pengeluaram lendir yamg terlalu banyak dardi
organ serangam hingga organm tersebut memgalami kekeringam
(1rritation) (Kabata, 1985 dan Dogiel gf al. 1570).
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Sedangkan apablla parasit monogenea yang blasanya me-

nyersng elrip dalam jumlah yang Besar, make ikam yamg ter—

serang akan mengalami keromtokan eirip ekor akhirmya per-

gerakamnya memjadi lambat bahikan sudah kehilangan kese=.

imbangan

Gambar 2.

Foto Momogemea

Gyrodactylus sp (A)

—a

Dactyrogvius P

Hapala
Mata

SRR

Gambar 3.

Cl e O e i

Talur
Cvary
Tesiis

Cwgan perala
Hegala G
ulul =
Phargny | A

Embiryo '__i';l :
Mala };‘hq
Usus T
Teskis z B

{warny 1+ % 8 ’ ! ’ ‘
itgslanor haplar

SAulut

Pasignicr haplor 7 &

: sp dan
Afriamto dam Liviawaty, 1992).
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Protozoa
Filiata

: Paritrichida

Phylum

Class
Ordo

t”Peritriahidaa
: Trichodina

Family

Genmus

Irichodins =sp

ep berbentuk bulat dan ukuram diameternys

anmtara 50 - 53 mikron,

-
&

Species

T

pada bmgian dorsalnya terdapat dua

sedangkan limgkaran yang ketiga terdapat

buah 1ing#aran!cilia

Mulutnya dilengkapi semacam cincin-

pada baglan ventral.

cimein yang jumlahnya sekitar 20 = 30 buah yang sangat
sukar umtuk hancur karens ¢iﬁcin tersebut terdiri

zat chitine (Asikim, 1985) dan Dogiel gt al. (3970),

sepertib pada Gambar [.
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E I
eempat Jenis ektoparastit yang ditemukan selama pem

nelliti
elitian tersebut adallah merupakan organieme parasit yamg

bersifat kosmopolite yaitu bahwa jasadjasad parasiter
selalu selalu terdapat di alam dalam keadaan keseimbangen
yang dinamis dengan kehidupan blologl bebas lainnya.
Keadaan keseimbangan antara hewan inang dan parasit ind
sewaktu-waktu dapat terganggu demgen adenya faktor komdisi
limgkungan yamg timbul secara alamiah maupun buatan manusia
sahingga dapat menyebabkan gejala penyakit atau beberapa
gelala penyakit atau beberapa jenls parasit tertemtu.

Hasil pemelitian indl sesusi dengan permyataan Afriamto
dan Iivliawaty (1992) bahwa jenis ektoparasit yang blassnya
menyerang ikan mila ukuran konsumsl adalah dari Class
Gilliata, protozoan dan trematoda serta darl Jenis bakterial.

Parasit yang ditemukan pada peneditlan inl setelah di-
adskan pengolahan data terlihat bmhwa jumlaﬁ‘parasit tersebut
masih berads pada taraf menginfestasl karena ikan yamg ter
serang oleh keempat jenis parasit tersebut di atas belum
mengalami gejala penyakit, Hal ind diduga karena kondiasl
1ingkungan pemeliharasn' lkan dan limgkungan di sekitarmya

masih cukup balk. Terlihat dari data parameter kualitas

alrnya yamg tidak berfluktuasi.

Tnventarisasi Janis-jeniﬂ parasit dar® suatu daersh

gsangat perntimg untuk efisiensi pemberantasan dengan bahan

‘kimia sebab darl beberapa hasil penelitian antara lain yang

'telah dinyatakan oleh Hoffman d
an kimla mempunyali daya efektif yang berbeda bagi

an Meyer (1966) bahwa tiap

'jenis bah
' 22
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enid parasi rten A
b t terte tu, dan Juga dapat bergumna sebagal
langkah aw '

B al untuk pPendegahan (preventive) dan perlindungam

(protection) terhadap kemungkinan munculnya jenis parasit.

QIEﬂﬂ;ﬁixanggu_gﬂu_ﬁuglﬂh_EH:Hﬁj3

Hasil pengamatan terhadap orgam serangan darl setiap

Jenis parasit pada sample ikan nila yang diamati dapat di-

lihat pada Tabel 1. Sedangkan untuk prosentase serangan

parasit pada tiap organ yang terserang pada sample ikan
nila yang diambdl dard ketiga lokasl budidaya dapat dilihat
pada Gambar 5.

Tabel 1. Jenls Parasit, Daerah Serangan dan Jumlah
Ikan yang Terinfeksi Parasit pada Ikan Nila
(8. pilotica) Selsma Pemelitian

Jende Parasit Daerah Jumlah Tkamn Yang
Serangan _____ Torinfestaei Paraslt (ekor)

Makale  Mengkendek Saluputti

Argulug sp Kulit & 5 3
Insantg 3 5 3
Dachyrogylus sp Kulit 6 6 2
Insang & ? 6
Gyrodactylus sp FKulit b 2 7
Insang 7 & S
Trichodime sp  Kulit 2 5 )
| Insang 4 - s
Sirip A > >
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Keterangan
= Kulit

i = IﬁEamE

%] = Sirip

Gambar 5. Prosemtase Serangan Parastt pada Insang,
Kulit dan Sirip pada Tkan Nila(Q.pilotica)
Ukuran Konsumsl Selama Pemelitian.

Pada Tabkel 1 terlihat bahwa Argulus sp dan Monogemea

(Dactyiogylus sp dan Gyrodactylug sp) menyerang baglan kullt
dan insang., Hal ind gesual demgan pendapat Afrianto dan

Liviawaty (1992), bahwa Argulug sp dan Jenis cacing renik

“umumnya menyerang baglan insang dam kulit tubtuh ikan karena

mempunyal mulut yang dapat mengisap tu_huh ikan sehingga

perlekatannya sangat kuat pada tubuh ikan. Karena itu

jala ikan yang terserang oleh ketiga jenis parasit inl
gelala

dalah demgan menggosokkan badannya pada dasar kolam atau
adala
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ada' benda-bhen ; =
P enda yang kerag, kemudian Jika diperiksan

gecara mik kopi i )
i rog 'DF'I.EI: Clriucirinya adalsah Pﬂ.da bagie]‘l Yang

terserang kelihatgpn men jadi mﬁrah'ﬂanlterjndi iritasi

disekitar tempat paragit didapatkan. Ketiga jenis ini
sering ditemukan di dasrah insang dan kulit karens organ
tersebut merupakan penghasil darah dan lendir yang merupa-
kan makanan utama dari parasit tersebut,

Tabel 1 memperlihatican bahwa Trichodins sp bila
dibandingkan demgan krgulus sp dan monogenea, maka Trichodina
mempunyal daerah serangan yang berbeda yakni pada kulit,
ineang dan sirip dan menyebar relatif merata pada ketiga
organ tersebut pada tiap kecamatan, Hak ini disebabkan
olelh karena Irichodips sp mudah berpinﬁah dan menular
fnng ditunjang oleh alat gersknya &a&g berupa cilia. Hal
ind sesual dengan pemdapat Asikin (1985) dalam Pakki (1991)
bahwa Trichodips sp dapat bergerak bebas pada imang s&pefti
pada insang, sirip, kulit atau antar ikan yang bersentuhamn.
Tetapl kenyataannya selama penelitian ikan yang terinfeksi
oleh I;i;gggiﬁﬂ gp belum memperlihatkan tanda-tanda yang
membaharakaﬁ kelangsungan hidup ikan nila. Hal inl diduga
karens jumlah parasit belum banyak dan serangan parasit masih
Juga karena komdlel lingkungan lokasi

pada taraf infestasli.

budidaya masih dalam keadaan baik, sehingga kemungkinan ber-

kembangnya parasit skan terhambat, Juga karema sistem -

budidaya ikan ndla padalﬂaerah Tans Toraja belum dilaksana-
kan secara intensif.
terlibat organ insang Yang mempunyai

Pada Gambar B

prosentase yang paling tinggi serangannya yaknl 51,37%
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11t = |
kU 95 % dan sirip = 9,17 %, Hnl ini memperlihat-

bahw
kan Dahwa paraslt yang ada Paumumnys lebih banyak yang

ar
menyerang hﬂEian insang, karena insang menghasilkan lendir

dan dara BEdﬂ“Ek&H makanan utama darl parasit yang di-
dapatkan adalah dengan merglsap lendir dan darah. Secara
fisik insang juga banyak terserang parasit karena parasit
yang sempat masuk ke dalam lnsang akan melemgket disitu
sehingga lkan tidak biea berusaha mengeluarkannya.
Fernando gt al (1972), mengatakan bahwa tiap Jenls
pgrgait mempunysi habltat tertemtu pada organm lnang sebagal
tempat hldupnya. Selanjutnya Kabata (1985) mengatakan . .
bahwa serangan paraslt pada tubuh inang merupaltan sersBgan
fang speciefik dan diduga karena ada hubumngsnmya dengan
¢ar§ dan hentqk alatlperlehatanmya yang dimiliki tiap

jenis parasit untuk melekatkan dirl pada inamgnya.

T4 mekat Penularan Parasit
Berdasarkan data jumlah ikan yang terinfeksi parasit
(ekor) dan jumlah parasit yang memginfeksi (individu)
gelama penelitian seperti pada Lampiran 5, 6 dan 7,
Tingkat penularan-p&rasit yang telah dinyakakan dalam
nilai prevalensi dan intensitas disajikan dalam Gambar L)

dan 6.

Pada lamplran perhitungan Frevalensi dan Intensitas

(Lampiftan 5 & dan 7), maka milal nrn#nlenai rata 1 Bp
a ¥ Areniug

yang menyerang jkan nila (2. pilotica) adalah 25, 55%,

DQGEIEE! ug 8p = }9199 Hy w = 35455 % dan

Trichodi 27,77 % gpdangkan milal lntensitas rata-rata
richodina = .
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Argulug sp adalah 1,8 1ndividu£akur.

Lactyrogylus sp =
2424 1 ;
A hT ndi?}dUJekur, Gyrodactylug Ep = 1,5 individu/ekor
dan Trichoding sp = 2 individu/ekor .

Dari hasil tergebut menun jukkan bahwa jumlah parasit
tersebut masih tergolong rendah atau masih dalam taraf
menginvestasi dan masih sesual dengan pendapat Soejanto
‘dalam Pakki L1991), bahwa 1nt&n51tashsarangnn parasit.

10 individu/ekor keatas sudah dapat membahayakan inang

yang diserangnya karena akan dapat mengakibatkan kematian

masgal dalem matu kolam pemeliharaan. Selanjutnya dlkata-

kan bahwa ikan mempunyal daya tahan yang besar terhadap
suatu penyakit asalkan kondisl badannya tidak diperlemah
oleh sesuatu sebab yang lain, misalnya dengan adanya
fluktuasi kueljitas air. Hal lain yang dapat menyebabkan
melemahnya daya tahan ikan terhadap penyskit adalah cars
perawatannya yang buruk, makansn tidak tergedia atau ter-
lalu banyak atau adanya organisme lain yang datangnya dari
_tempat yang lalnm yang depat membawa bibit-bibit penyakit.
Pada Gambar 5 dam 6, terlihat bahwa intensitas dan
prevalensi darl keempat jenis parasit adalah seimbang.

hal tersebut disebabkan karena keempat jenis parasit ter-

sebut tergolomg parasit yang dapat berkembang blak demgan

gepat dan mempunyal giklus hidup yan
Pada kenyataannoya ikan yang terinfekel parasit ter-

gebut belum nampak adanya tanda-tamda yang terlalu kritis,

hanys saja yang berubah adalah warna darli lokasi orgam
g berubah memjadl warna kemerahan

gerangan parasit yam

27
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Keterangan:
A = Prosemtase parasit Arsulus sp '
B = Prosentase parasit Dactvroeylus sp
T = Prosentase parasit Gyfodactizlus sp
D = Prosentase parasit Irichodipa ep
T = Lokasi budidaya di Kecamatan Makale
TT = Lokasi budidaya di Xecamatan Mengkendek
IIT = Lokasi budidaya di Kecamatan Saluputtl
Gambar &, Hlistogram prevalensi dari Keempat Jenls Farasit

ada Tkam Nila T)

Etuing-ms:lng pada Lokasl Pudtdaya:
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Intemsitas (Individu/ekor)
1_J

==

o

-

Y- T LRl ) §

Keterangan :

i r e m————

A = Intensitas parasit Aprsulus sp

IE = Intensitas parasit Dactyrogslus sp
C = Intensitas parasit Gyrodactylus sp
D = Intensitas parasit Trighodinma sp

I

Lokasi budidaya di Kecamatan Makale

i

IT = Lokasi budidaya di Kecamatan Memgkendek

TII = Lokasi budidaya di Kecamatan Saluputti

: t Jenis P
Fambar 7. Histogram Intensitas dari Keempa En%? aragit

Tkam Fila (Qregchromls
E:ggngpmasing;pnda Lokasi Budidaya.
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dan terjadi iritasi jsﬁg melingkar di sekitar terdapatnya
parasit., Hal inl kemungkinan disebabkan oleh adanya
sistem pertahanan tubuh dari ikan tersebut, dimana ikan
yang diamati telah berukutran komsumsi yang mempunyal

daya tahan tubuh terhadap penyakit berbeda Jika dibanding-
kan dengan ikan yang berukuran benih, sehingga Pénﬂarﬂh
dari keempat organisme parasit ysng didapatkan selama
melaksanakan penelitian kemungkinan aken dapat mem-

pengaruhl pertumbuhan ikan namun tidak terlalu berpangaruh

terhadap kelangsungan hidup ikan peliharaan.

Kualitag ALX
) Parameter kuhlitas air kolam pemeliharaan ikan nila
(Oreoghromis nilotica T) yang diamati selama penelitlan

" guhu, pH, oksigen terlarut, Karbondioksida, ammoniak

dan kecershan. Hasll pengamatan nilail parameter kualitas
air pada kolam pemeliharaan iksan nila dari ketiga lokasl
pengambilan gample dapat dilihat pada tabel 2.

Parameter kualits alr yang diamati pada pemelitian
ini cemderung sama pada setlap stasiun pemgambllan
gample, karena pada ketiga lokasi tersebut belum memrdapat
.pemgaruh-pﬁmﬂﬂruh darl luar seperti adanya pollutan yang
masuk ke dalam perairan baik yamg berasal dari limbah

ipdustrl maupun gari limbsah rumah tangga dan pertaniamn.




Tabel 2, Kisaran Par

Tkan FNilg (ETBtHP Kualitas Air Lokasi Budidaya

‘T) a1 Kabupaten
ana Toraja Selama Pemelitian, g

Parameter o Lokasl Budidsya
Makale Mengkendek Saluputti
0
Suhu (~C) P 17 16 16
8 24 22 22
pH T+5 6,5 7,0
GE terlarut P 4,8 by i, 5
(ppm)
3 7,8 7 7.6
Gﬂabﬂhas P 1,1 1,2 j 1,1
(ppm)
-EI 'D,E' {}15 Glﬁ
Aumﬂ?iak} P 0,04 | 0,03 0,03
m
TP s 0,01 = B 0,02 0,01
Keceraham R R 60 - 4>
(cm) :
Keterangan !
F = PEEi 'P'I.'Ikul 07.30
S = BSore pukul 14.00

Kigaran suhu alr kolam pemeliharaan ikan nilas dari
o
ketiga lokasl tudidaya adalah 16 = 24 C, dimana pada
4]
Kecamatan Makale suhunya adalah 17 C-pada pagl harl dam

24°C pada sore harl sedangkan pada Kecamatan Mengkendek

Q
‘dan Saluputti adalah 16°€ pada pagl hari dan 22°C pada

sore hari Hal inl menunjukkan bahwa suhu pada Daerah

Tana Toraja adalah tergolong rendah. Remdahnya suhu pada
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masing-masing lokasl pengembllan sample tersebut karena

Daerah Tama Toraja adalah daarah yang berada pada ketingglan

~ = 1500 meter di atas permukean laut. Namun pada

kisaran suhu tErEEhﬂt_Pertumhuhan Trichodina dan Argulus

tidak aktif. Sedangkan pada euhu 10°C pertumbuhannya akan

sangat aktlf pads tubuh inang (Spotte, 1970).
itu

0leh karena
dalam pemelitian imi diperoleh nilal prevalensl dan

Intensltas serangan darl ketiga jenis parasit masih remdah.

Hasil pengamatan pH pada pemelitian inl berkisar
antara 6,5 - 7,5. Pada Kecamatan Makale pH = 7,5, pada
Kecamatan Mengkendek pH = 6,5 dan pada Hecamatan Saluputti
pﬁ = 7,0, pada pH 5 dan 9 ke atas umumnya paraslt dapat
‘hidup demgen baik meperti yang dikemukakam oleh Bauwer
dalam Comroy dan Herman (1954) , misalnya parasit yang berassl
dari jenis protozoa depat hidup depmgan beik pada pH 4,5 -
5,8, dan ini memunjukkan bahwa parasit protozoa yang di-
peroleh gelama pemelltian didspatkan pada setiap kolam
dalam jumlah yang skdikit karena tidak ditunjang oleh
pH yang balk untuk kslangsungan pertumbuhannysa.

Berdasarkan hasil pengamatan kandungan oksigen berkisar
antara 4,4 - 4,8 ppm pada pagl hari dam 7,2 - 7,8 ppmapada
sore hari.  Hal ind menunjukkan bahwa nilal oksigen ter-
larut pada kolam pamaliharaan-ikam beradg pada batas
mormal, dan ini sejalan dengan pandapgt Santosa (1976),
bahwa kandungan okslgen terlarut yang berada dibawah 4,0
ppm akan dapat nenyahabkan munculnya penyakit bacterial yang
blaganya digebabkan oleh jemis balcterd ordo Euhacterialaa
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misalnya Pasudomonag
J putida. Sedamgkan Afrianto dan

Liviawaty (1992) mengatakan bahwa oksigen tidak begitu
penting untuk kelangsungan hidup parasit, oleh karena
itu ada beberapa parasit yang dapat hidup demgan balk
pada alr yang tergenang dan rendah kadar oksigennya.
Kisaran Karbondioksida bebas selama penelitlam
adalah 1,1 = 1,2 ppm pada pagl hari dan 0,5 sampal 0,6 ppm
pada sore harl, dimana pada Kecamatan Makale dan Salu-
putti 1,1 ppm sedangkan pada Kecamatan Mengkendek 1,2 ppm
pada pagl harl dan 0,6 ppm di Kecamatan Mskale, 0,5 ppm
di Kecamatan Mengkendek dan Saluputti pada sore hari.
Menurut Afrisnto dan.Liviawaty (1992) bahwa konsentrasi
karbondiokelda yang rendah dapat. diabaikan dalam per-
kembanghlakan dan pertumbuhan organisme parasiter.
Kisaran Ammoniak yang diperoleh selama penelitian
adalah 0,03 - 0,04 ppm pada pagl hari dan 'D-ﬂl - 0,02 ppm
pada sore hari. Kimaran tersebut masih berada pada
kondisi yamg layak uktul budidaya ikan, dan imi sesual
dengan Yang dikemukakam . oleh Santoso (1976), bahwa

kadar ammoniak dalam suatu usaha budidaya, terutama untuk

" pudidaya isam air tawar yamg layak adalah 0,03 ppm atau

kurang, dan jika melebihi dari 1,0 ppm maka dapat me-
mungkimkan munculnya penyakit tertentu khusuenya dari
jenis cacing renik.

Hesil pengukuran kecerahan adalah 4o - 60 cm,
dimana pada kisaran inl dapat menggangu perkembangan parasit
karena telur parasit tidek dapat memetas dan membusuk.
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k)

KESIMPULAN DAN SARAN
Keslopulan

Darl hasll pengamatan yang telah dilaksanakan maka

dapat dlisimpulkan bahwa:

1.

k.

Jﬁnis ektoparasit yang menyerang ikam nila

(Q. nilotica Trewapas) ukuran komsumsi di Kecamatan
Makale, Mengkendek dan Saluputti Kabupaten Tama ToraJa
adalah sama yaitu Argulug sp, DaciylogYIus &P,
Gyrodactylug sp dan Tricodina sp.

Tingkat penularan keempat Jenls ektoparasit pada lokasi
budidaya 4l Kecamatan Maksle, Mengkendek dam Saluputtl
relatif sama yaitu pada taraf menginfestasl sehingga
belum menghambat lkan Yang dibudidayakam.

Daerah serangan keempat jenis ektoparasit pada ketiga -
kecamatan terscbut adalah pada insang, hﬁlit dan eirip.
Dilihat dari histogram prevalensl dan intensitas
gerangan keempat parasit tersebut, maka penyebarannya
adalah merata pada mnasing-masing lokasi artinya setiap
parasit ditemukan pada ketlga lokasi pengambilan sample.

Sarall

Perlu diadakan penelitian lanjutan tentang inventari-

Eﬁﬂi - ektoparasit yang menyerang jenis lkam alr tawar

komersial lainnya di Kgbupaten Tama Toraja.
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LAMPIRANRN




=z

Data Jumlah Parasit ep pada
Ikan Nila(Q. milotica T; darli Ketiga )
Lokasl Budldaya di Tana Toraja(Individu/ekor

Lamplran 1.

Nomor Lokasl Sample

Kec., Mengkendek Kec, Saluputtl
2 0

. Ikan Kec, Makale

1. 0
2. 0
3. 0
g >
S 0
G 0
T 2
B 0
9. 1
0
0
3
0
0
0
0
2

10.
1.
18
13.
1l
15.
16.
17,
18. | .
19. 0
20. 0
21, 0
22. 0
23, 0
; 2

)

0

0

0

2h.

25,

26.

27.

28.

29, né
—ﬂ‘- '19
Total 15

I

0
1
0
0
0
0
0
2
0
3
0
0
0
1
o
2
0
2
0
0
0
3
0
0
Q
1
0
0
2

0
1
1
2
0
0
0
0
0
0
1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
2
0
0
2
0
0
s
9
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Lamplran 2. Data Jumlah Parasit gp pada
Tkan -‘Nila(0.nilotica) dari Ketiga Tokasl
Budidaya di Tana Tntﬂja{individufakﬂr}

r

Homor

Lokagi Sample
Tkan

Koec, Mepgkepdek Kec, Salupubid

Kec, Makale

l. 1

£
e

Iy

25.
26.
27.
28,
29.

20 28 ' 2l
To tal2d

2
0
L
0
1
0
2
0
2
0
0
M
0
2
0
1
0
0
2
2
0
2
2
0
0
1
0
0
1
0

0
0 1
0 0
3 0
2 2
0 2
0 3
1 0
0 o
0 1
3 0
ﬂ 0
% 3
0 0
0 0
16. 3 >
. 0
1
3 :
e 0
5 0
5 b
0
v 2
° 0
e 0
0 3
Y 0
0 0
2 0
Q
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Lampiran 3,

Data Juml sy Parasgit o

Tkan Ni1ga(
Budidayg d%

gp pada

a¥rodaciylus
-Lllotica) dari Ketiga Lokasi
Tana Toraja(individu/ekor) .

Nomor

Lkan Kec, Makale

——

Kec,

Lokagl Sample

Menghendek

Kec. Saluputtl

1.
2w

De

Iy«
5.

6.
Ts

8.
9.
10.
11,
12.
13,
1l
is.
16.
17
18.
19.
20. .
2l .
22.
23.
2.
25,
26.
27.
28.
29.

0

0
2
E
"
0
3
0
1
0
0
0
2
Q
0
0
1
i
0
0
0
0
2
0
L
O
0
2
Q
Q

0

0
2
0
2
1
Q
0
0
0
1
0
2
0
0
2
0
1
0
1
0
0
0
0
0
>
0
0
i 4

0

1
0
0
2
1
2
0
0
1
0
4]
2
0
0
) &
0
0
0
0
1
0
2
0
0
0
0
e
0
0

20,

Total

18

15
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Lamplran p, Data Jumlah Parasit

IE*EhEﬂina gp pada
iﬁﬁgsiiﬁdind' Bllotlca) darl Ketiga
{Individujakgig' Kabupaten Tana Toraja

Romor

Lokaed Budidava
Tkan _ Koc, Makale  Kec, Mepekendsk Kec. Saluputtd
1.
2
3.
Ly o
5.
6
7.
8.
9.
10.
11.
12.
135.
14,
15.
16.
17.
18.
19.
20.
2l.
22,
23,
2h.
25.
26.
27«
28.
29.

[ ]
5o e D0 BRI 810 B QA oo O N

0
Q
)
2
3
0
0
2
2
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
=
1
0
0
2
2
0
0
2
0
Q

0
0
0
2
0
0
0
0
0
0
0
0
3
2
0

.0
i
0
0
0
0
o
0
0
=
3
0
0
0

X

16

E:}a ccowonNn©OQ

17
Total

iyl




Lampiran 5. P
zg:t;gﬁﬁin Nilai Prevalensi dan Intensitas
Budig arl Keempat Jenis Parasit pada
unﬂu:yi LAl Hil&?g' nilotice) Ukuran:
daya di ko006 diambll pada Lokasi Budi-
Ya Kecamatan Makale, Tana Toraja.

No. Jenis Parasit

J1h Iken yang J1h Parasit yamg

Terinfestasi Papssit Menginfestasi
(ekor)

- ' (Individu)
1. Argnlusg sp 7 15
2. Dackyrogyvlug sp 12 29
3. Gyrodactylus sp . 11 18
4. Irdchoding sp 10 20

1. Prevalemnsl dari keempat jenis ektoparasit pada

Kecamatan Makale :
- Argulug sp '

- X100 %
30

23,33 %

A4 x100% = 40,00 %
Al x 100 % =36,66%

I_.lﬂ.. x 100 % = 33,33 %




Intensitas dari keempat Jenis paraslt yang didapatkan

pada Kecamatan Makale:

- Arsulug sp -
- T 2,1 individu/ekor
7
- Dactyrogylug sp
—ad. = 2,4 individu/ekor
12
- Gg;mdaggﬂgﬁ Bp :
S0 =16 individu/ekor
11
- Trichodina SP =

20 . 2 individu/ekor
10

13




Lampiran 6. Perhitun

3 gan Nilai Prevalensi dan Intensitas
ari Keempat Jenig

r Fktoparasit pada Budi-

aya Tkan Nila (0. pilotica) Ukuran
Konsumei di Kecamatan Mengkendek, Tana
Toraja '

Jenis Parasit Jlh Ikan yang

Jlh Parasit yang
Terinfestasi Mengpinfeetasl
Parasit (ekor) (individu)
Aregulus sp -10 19
Dackyrogylus sp 13 2B
Gyrodactylug sp 11 i
Trichodina &p 8 o

" Prevalensi daril keempat Jenis ektoparaslt lkan nila
(0. pilotica) pada Kecamatan Mengkendek:
- Arsulug sP :

Ly




2, Intensitas dari keempat jenis ektoparasit pada ikan nila
(2. pllotlca) ukuran konsumsi di Kecamatan Mengkendek:
- Arsulus sp:

19 = 1,9 individu/ekor
10

- Dactyrogylug ap:

28 = 2,15 individu/ekor
13

T, dgct Ep:

W e

= 1,5k inﬁividﬁ;"emr
1l -

- Trichodina sp:
AL - 1,89 individu/ekor
B
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Lampiram 7.

gerhitungan Nilai Prevalensi dan Intensltas
IeranEan Keempat Jenle Ektoparasit pada
kan Nila (Q. pillotica) Ukuran Konsumsi
dl Kecamatan E'E’l“r-'ut-‘-ij Tana Toraja

pp—

No. Jenis Parasait  Jumkah Tkan yang

Jumlah Parasit yang
terinfestasl - menginfestasl
Paraslt (ekor) (individu)
1. Argulug sp & 9
2, Dagtyrogylus sp 11 2l
3, Gyrodsctylus sp 10 15
4. Trichodina ep 7 16

1 Prevalensl dari keempat Jenis ektoparasit padn 1ikan

nila (Q pilotica) Ukuran konsumei di Kecamatan

Saluputtl
- Arsulus SP
| £ x100% = 20500 7
30

- DaciyrogYLUE sp
' Al x100% = 16,66 %
30
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2. Intensitas darli ketiga jenis ektoparasit pada ikan nila

(Q. nilotica) ukuran konsumsi pada Kecamatan Saluputti:

- MArzulusg sp :
—‘;"' = 1,5 individu/ekor
- Daclyrogylus sp !
—ab = 2,18 individu/ekor
11
- OGyrodactylug sp -
iﬁ- = 1,36 individu/ekor
- Irichodina sp :
Jg-—- = 2,0 individu/ekor
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